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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa menggunakan model pembelajaran kontekstual (CTL) lebih
baik daripada menggunakan model pembelajaran investigasi kelompok (Group
Investigation) di kelas VIII SMP Negeri Pancur Batu. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri
1 Pancur Batu yang terdiri dari 7 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling dan diambil kelas VI11-6 sebagai kelas eksperimen
1 dengan 34 siswa, serta kelas VIII-7 sebagai kelas eksperimen 2 dengan 32 siswa.
Penelitian ini menggunakan intrumen berbentuk uraian yaitu posttest yang digunakan
untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Dari hasil
penelitian setelah diberikan perlakuan berbeda yaitu kelas eksperimen 1 menggunakan
model pembelajaran kontekstual (CTL) dan kelas eksperimen 2 menggunakan model
pembelajaran investigasi kelompok (Group Investigation) diperoleh nilai rata-rata
77,171 untuk kelas eksperimen 1 dan 70,685 untuk kelas eksperimen 2. Hasil uji
hipotesis memberikan nilai thiwng = 1,734252 dan tipe = 1,6693 dengan dk = 64 dan
taraf signifikan o = 0,05 sehingga terlihat tp;y,54(1,734252) > tiqpe(1,6693 ) yang
berarti bahwa H, ditolak dan H, diterima. Sehingga disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
kontekstual (CTL) lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Investigasi Kelompok (Group
Investigation) di kelas VIII SMP Negeri 1 Pancur Batu T.A 2016/2017.



